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Keywords: through purposive sampling. Data were collected using career adaptability, self-
Self-efficacy efficacy, and future hope scales distributed via Likert-scale questionnaires through
Future hope various social media, and analyzed using multiple regression and product-moment
Career adaptability correlation with the aid of JASP 0.96 for Windows. The findings revealed a highly

significant positive relationship between self-efficacy and future hope simultaneously
with career adaptability (R=0.828; p<0.01). Partially, self-efficacy was positively
related to career adaptability (R=0.764; p<0.01), as was future hope (R=0.747;
p<0.01), with both variables contributing 68.6% to career adaptability. This study
contributes empirically by integrating self-efficacy and future hope as psychological
factors shaping career adaptability, while also serving as a foundation for higher
education institutions in designing career development programs oriented toward
students’ psychological aspect.

Final-years students

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara self-efficacy dan harapan masa
depan dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir, di tengah meningkatnya
pengangguran lulusan perquruan tinggi dan pesatnya transformasi dunia kerja akibar
otomatisasi dan digitaslisasi. Penelitian mengqunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Partisipan berjumlah 106 mahasiswa tingkat akhir di Indonesia yang dipilih
melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala adaptabilitas
karir, skala self-efficacy, dan skala harapan masa depan melalui kuesioner skala Likert di
berbagai media social, kemudian dianalisis dengan regresi berganda dan korelasi product
moment berbantuan JASP 0.96 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan hubungan
positif yang sangat signifikan antara self-efficacy dan harapan masa depan secara simultan
dengan adaptabilitas karir (R=0.828; p<0.01) dengan sumbangan efektif sebesar 68.6%.
Secara parsial, self-efficacy berhubungan positif dengan adaptabilitas karir (R=0.764;
p<0.01), demikian pula harapan masa depan (R=0.747; p<0.01). Penelitian ini memberikan
kontribusi empiris dengan mengintegrasikan self-efficacy dan harapan masa depan sebagai
faktor psikologis pembentuk adaptabilitas karir serta menjadi dasar bagi perquruan tinggi
dalam merancang program pengembangan karir berorientasi pada aspek psikologis
mahasiswa.

Kata kunci: Self-efficacy, Harapan masa depan, Adaptabilitas karir, Mahasiswa tingkat
akhir
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Hubungan antara Self-Efficacy dan Harapan Masa Depan dengan Adaptabilitas Karir pada Mahasiswa Tingkat
Akhir

PENDAHULUAN

Mahasiswa adalah individu yang terdaftar secara legal pada suatu perguruan tinggi
dan mengikuti proses pendidikan akademik sesuai aturan Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi. Tahapan proses perkuliahan akan mengantarkan
mahasiswa menuju masa akhir studi yang umumnya terjadi saat mereka memasuki tahun
keempat atau lebih (Gati & Amir, 2010). Mahasiswa tingkat akhir dikategorikan sebagai
individu dewasa awal berada pada situasi kehidupan yang penuh perubahan dan
ketidakpastian khususnya terkait permasalahan karir (Putri & Yuniasanti, 2023). Masa
dewasa awal digambarkan sebagai tahapan penting bagi individu untuk menyiapkan diri
dan mental dalam memasuki dunia kerja (Santrock, 2012).

Mahasiswa tingkat akhir kerap belum memiliki kejelasan mengenai tujuan karir yang
ingin dicapai, belum sepenuhnya memahami potensi diri, serta mengalami rasa takut dan
cemas terhadap kemungkinan tidak memperoleh pekerjaan setelah lulus (Salsabila dkk.,
2022). Oleh karena itu, masa transisi menjadi periode krusial bagi mahasiswa dan perlu
memiliki kebutuhan akan persiapan (Fu dkk., 2023). Dalam hal ini, pendidikan tinggi
memegang peran strategis dalam memfasilitasi pengembangan karir individu sebagai tahap
persiapan diri guna melahirkan sumber daya manusia yang unggul, mampu beradaptasi,
dan berkontribusi secara signifikan dalam pasar tenaga kerja (Isbah dkk., 2023). Namun
realitasnya tujuan tersebut belum sepenuhnya tercapai yang tercemin dari masih tingginya
tingkat pengangguran pada lulusan perguruan tinggi.

Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2023-

2025
Tingkat Pendidikan 2023 (%) | 2024 (%) | 2025 (%)
Tidak/Belum Pernah Sekolah/Belum Tamat & Tamat SD 2,56 2,32 2,30
SMP 4,78 4,11 3,80
SMA Umum 8,15 7,05 6,88
SMA Kejuruan (SMK) 9,31 9,01 8,63
Diploma I/11/111 4,79 4,83 4,31
Universitas 5,18 5,25 5,39

Sumber: Badan Pusat Statistik (2025)

Data di atas menunjukkan adanya peningkatan pengangguran terbuka khusunya
pada tingkat universitas yang mengindikasikan bahwa mahasiswa tingkat akhir sebagai
calon lulusan perguruan tinggi akan menghadapi tantangan yang semakin besar dalam
memasuki dunia kerja (Badan Pusat Statistik, 2025). Selain itu, mahasiswa juga dituntut
menghadapi perubahan karakteristik dunia kerja akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang mengharuskan penyesuaian kompetensi serta keterampilan mereka
(Terkowsky dkk., 2019). Laporan World Economic Forum (WEF) 2025 memproyeksikan bahwa
sekitar 92 juta pekerjaan akan berkurang akibat otomatisasi dan transformasi digital
sementara 78 juta jenis pekerjaan baru diperkirakan akan muncul dengan tuntutan
keterampilan yang berbeda dari sebelumnya (World Economic Forum, 2025). Berbagai
perubahan tersebut menuntut mahasiswa tingkat akhir untuk mampu menyesuaikan diri
dengan berbagai dinamika dalam dunia kerja yang dapat muncul secara terencana maupun
secara tiba-tiba. Proses penyesuaian diri terhadap dinamika dan tuntutan pekerjaan disebut
sebagai adaptabilitas karir (Pujiastuti & Hamdan, 2024).

Merujuk pada Career Construction Theory yang dikemukakan oleh Savickas,
adaptabilitas karir dipandang sebagai sumber daya psikososial (psychosocial resource) yang
membekali seseorang untuk menghadapi transisi kerja serta berbagai tantangan dalam dunia
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professional (Savickas & Porfeli, 2012). Adaptabilitas karir berperan dalam membantu
individu mencapai kinerja yang optimal, khususnya ketika menghadapi situasi transisi
maupun perubahan. Kemampuan ini tercermin melalui pengelolaan diri yang
memungkinkan individu mengatasi berbagai permasalahan yang muncul dalam konteks
karir (Rostiawan dkk., 2025). Adaptabilitas karir memungkinkan individu untuk terus
melakukan penyesuaian diri sehingga mampu menghadapi dan merespons berbagai
perubahan dalam dunia kerja secara lebih fleksibel (Fitri dkk., 2023).

Meskipun adaptabilitas karir memiliki berbagai dampak positif, faktanya masih
ditemukan permasalahan adaptabilitas karir pada mahasiswa. Wawancara awal terhadap
tiga responden mahasiswa tingkat akhir mengindikasikan bahwa ketiga responden masih
menghadapi berbagai hambatan dalam adaptabilitas karir. Responden S masih merasa
belum siap dalam menghadapi dunia kerja yang terus mengalami perubahan dan
ketidakpastian serta merasa ragu akan kemampuannya untuk mengikuti kebijakan dan
tuntutan profesi yang akan dijalaninya. Responden A merasa kurang percaya diri terhadap
keterampilan yang dimiliki sehingga mengalami kesulitan dalam menghadapi lingkungan
kerja yang berbeda dengan lingkungan perkuliahan. Adapun, responden I telah memiliki
tujuan karir, namun belum melakukan persiapan yang matang dan masih merasa kurang
mampu bersaing dalam dunia kerja. Keane dkk. (2021) menemukan bahwa sebagian
mahasiswa menganggap fase transisi pascakelulusan sebagai situasi yang menegangkan
karena masih meragukan arah masa depan mereka.

Tingkat adaptabilitas karir individu dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
diantarnya adalah self-efficacy (Rudolph dkk., 2017). Self-efficacy merujuk pada keyakinan
seseorang mengenai kapasitas dirinya dalam mempelajari sesuatu maupun melaksanakan
suatu tindakan sesuai dengan standar atau tingkat yang telah ditentukan (Wentzel & Miele,
2016). Self-efficacy mendorong seseorang dalam menetapkan target yang lebih tinggi serta
tetap gigih dalam upaya mencapainya (Myers, 2010). Hasil penelitian Suardana dkk. (2020)
self-efficacy diketahui memberikan dampak yang signifikan dalam membentuk adaptabilitas
karir individu. Efikasi diri berhubungan penting dalam mempertahankan motivasi
mahasiswa agar tetap optimis dan tekun dalam berusaha sehingga mampu menghadapi
tanggung jawab yang mereka miliki (Krismonika, 2024). Penelitian lain yang dilakukan oleh
Purnama dkk. (2024) juga menunjukkan bahwa self-efficacy bertindak sebagai faktor internal
yang berkontribusi dalam peningkatan adaptabilitas karir mahasiswa Tingginya tingkat
efikasi diri individu tercermin dalam keyakinan saat menghadapi tantangan, kemampuan
mengatur waktu dengan baik, serta sikap proaktif dan mandiri dalam mengupayakan
peluang yang sesuai dengan potensi diri (Fajri & Satwika, 2025).

Faktor internal lain yang turut mempengaruhi adalah harapan mahasiswa terkait
masa depannya (Othman dkk., 2018). Harapan ini dapat memberikan dorongan positif bagi
individu dalam menjalani proses perkembangan karir sehingga membantu individu tetap
bertahan saat menghadapi berbagai tantangan karir (Buyukgoze-kavas, 2016). Individu yang
memiliki harapan tinggi cenderung lebih terarah dalam menyusun gambaran mengenai
masa depannya melalui penetapan tujuan karir, keterlibatan aktif dalam eksplorasi karir,
serta kemampuan bertahan dan menyelesaikan permasalahan yang lebih efektif (Ding & Li,
2023). Sedangkan individu yang memiliki harapan rendah lebih mudah kehilangan semangat
dan merasa kurang yakin terhadap masa depan yang dimilikinya (Santilli dkk., 2014).
Individu juga lebih melihat hambatan sebagai kesulitan yang sulit diselesaikan sehingga
dapat menghambat tercapainya tujuan mereka (Slezackova, 2017). Penelitian yang dilakukan
oleh Arfah & Bakar (2019) mengindikasikan adanya hubungan positif antara harapan dan
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adaptabilitas karir di mana peningkatan harapan pada mahasiswa diikuti oleh meningkatnya
adaptabilitas karir yang dimiliki. Dalam konteks pendidikan tinggi, harapan berperan
sebagai kekuatan kognitif yang membantu mahasiswa memaknai proses transisi karir yang
penuh ketidakpastian sekaligus menjaga arah tindakan menuju tujuan karir yang telah
ditetapkan (Berry dkk., 2024). Temuan serupa juga dilaporkan oleh Rivera dkk. (2021)
mendapatkan hasil korelasi positif yang sangat signifikan antara harapan dan adaptabilitas
karir pada mahasiswa.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa self-efficacy dan harapan masa depan
memiliki peran penting dalam membantu mahasiswa dalam penyesuaian diri menuju dunia
karir. Namun demikian, belum ditemukan kajian yang secara spesifik meneliti secara
bersamaan keterkaitan self-efficacy, harapan masa depan, dan adaptabilitas karir pada
mahasiswa tingkat akhir. Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara self-efficacy dan harapan masa depan dengan adaptabilitas
karir pada mahasiswa tingkat akhir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui keterkaitan
antara self-efficacy dan harapan masa depan dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa
tingkat akhir. Sampel dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu penentuan sampel
berdasarkan kriteria spesifik yang ditentukan peneliti (Siyoto & Sodik, 2015). Kriteria yang
ditetapkan dalam studi ini adalah mahasiswa aktif jenjang S1 yang berada di tahap akhir
studi. Perhitungan jumlah sampel minimum dilakukan dengan bantuan software G*Power
berdasarkan standar yang dikemukakan oleh Cohen (1988) sehingga diperoleh jumlah
minimal responden sebanyak 75 orang.

Data penelitian diperoleh melalui penggunaan beberapa instrumen berupa skala
Likert dengan empat pilihan jawaban. Alat ukur tersebut meliputi, skala adaptabilitas karir
yang mengacu pada aspek menurut Savickas (dalam Brown & Lent., 2013), skala self-efficacy
yang mengacu pada aspek menurut Bandura (1997), dan skala harapan masa depan yang
mengacu pada aspek menurut Snyder & Lopez (2002). Instrumen diuji coba pada 62
mahasiswa tingkat akhir sebelum disebarkan untuk mengetahui daya diskriminasi aitem dan
reliabilitas. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas skala adaptabilitas
karir sebesar 0.909, skala self-efficacy sebesar 0.870 dan skala harapan masa depan sebesar
0.887. Parameter daya diskriminasi aitem ditentukan dengan melihat Corrected Item Total
Correlation. Aitem dengan nilai Corrected Item Total Correlation = 0,300 dinilai memiliki daya
diskriminasi yang baik dan layak digunakan dalam penelitian, sedangkan aitem dengan nilai
< 0300 dinilai kurang memadai (Azwar, 2021). Hasil menunjukkan bahwa skala
adaptabilitas karir memiliki 17 aitem valid dengan nilai berkisar antara 0,355-0,770, skala
self-efficacy memiliki 7 item valid dengan nilai berkisar antara 0,532-0,715, dan skala harapan
masa depan memiliki 11 aitem valid dengan nilai berkisar antara 0,317-0,742.

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara daring melalui
penyebaran google form di berbagai media sosial hingga melibatkan 106 mahasiswa tingkat
akhir di Indonesia. Seluruh data selanjutnya dianalisis secara statistik menggunakan JASP
0.96 for Windows. Pengujian terhadap hipotesis mayor mengenai hubungan antara self-efficacy
dan harapan masa depan dengan adaptabilitas karir dilakukan melalui analisis regresi
berganda. Sedangkan, pengujian hipotesis minor yang berkaitan dengan hubungan self-
efficacy dan adaptabilitas karir serta hubungan harapan masa depan dengan adaptabilitas
karir dilakukan menggunakan uji korelasi product moment.
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Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas
Tabel 2. Uji Normalitas
Test Statistic P
Kolmogorov-Smirnov 0.046 976
Shapiro-Wilk 0.990 .658

Penelitian ini menguji normalitas pada nilai residual dari model regresi merujuk pada
pandangan bahwa syarat normalitas berada pada nilai residualnya dan bukan pada tiap
variabel (Savitri dkk. 2021). Menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov, asumsi ini dinyatakan terpenuhi jika nilai signifikansi p > 0.05. Hasil analisis
menunjukkan nilai signifikansi p sebesar 0.976 (p > 0.05) yang membuktikan bahwa residual
variabel self-efficacy dan harapan masa depan dengan adaptabilitas karir berdistribusi
normal.

Uji Linieritas

Tujuan dari uji linieritas adalah untuk melihat apakah hubungan antara variabel
independen dan dependen bersifat linier secara signifikan. Uji ini berfungsi sebagai salah
satu analisis prasyarat yang wajib dipenuhi dalam analisi korelasi maupun regresi linier
(Indartini & Mutmainah, 2024).
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Gambar 2. Uji Linieritas antara Self-Efficacy dengan Adaptabilitas Karir
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Gambar 3. Uji Linieritas antara Harapan Masa Depan dengan Adaptabilitas Karir

Penelitian ini menggunakan scatter plot untuk menguji linieritas. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa variabel self-efficacy dan harapan masa depan keduanya memiliki
hubungan linier dengan adaptabilitas karir. Hubungan linier ditunjukkan oleh sebaran titik
yang mengikuti pola garis lurus. Sebaliknya, apabila sebaran titik tidak membentuk pola
garis lurus dan menyebar secara acak hal tersebut mengindikasikan adanya kemungkinan
hubungan yang tidak linier atau berpola melengkung (Kartiningrum dkk., 2022).

Uji Hipotesis Mayor
Tabel 3. Hipotesis Mayor
Variabel R R2 Adjusted RMSE F Sig (p)
R2
Self-efficacy dan
harapan masa 0.828 0.686 0.680 5.065 112.4 <0.001

depan dengan
adaptabilitas karir

Pengujian hipotesis mayor dilakukan melalui analisis regresi dengan melibatkan dua
variabel independen, yaitu self-efficacy dan harapan masa depan guna mengetahui hubungan
keduanya dengan adaptabilitas karir. Hasil pengujian diperoleh p sebesar 0.001 (p < 0.01)
dengan Ry1,2y sebesar 0.828, sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan antara

self-efficacy dan harapan masa depan dapat diterima dengan sumbangan efektif sebesar
68.6%.
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Uji Hipotesis Minor
Tabel 4. Hipotesis Minor 1
Variabel R Sig (p)
Self-Efficacy dengan Adaptabilitas Karir 0.764 <0.001

Hasil uji hipotesis minor pertama menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan
antara self-efficacy dan adaptabilitas karir dengan perolehan koefisien korelasi Rxiy sebesar
0.764 dan nilai signifikansi p sebesar 0.001 (p < 0.01). Sehingga, hipotesis dapat diterima
dengan sumbangan efektif sebesar 36.7%.

Tabel 5. Hipotesis Minor 2
Variabel R Sig (p)

Harapan Masa Depan dengan Adaptabilitas Karir 0.747 <0.001

Hasil uji hipotesis minor kedua memperoleh koefisien korelasi Rx2y sebesar 0.747
dengan nilai signifikansi 0.001 (p < 0.01) yang menyatakan terdapat korelasi positif dan
signifikan antara harapan masa depan dan adaptabilitas karir. Artinya, semakin tinggi
harapan masa depan yang dimiliki mahasiswa tingkat akhir maka akan semakin tinggi
adaptabilitas karirnya, begitu pula sebaliknya. Sehingga hipotesis dinyatakan diterima
dengan sumbangan efektif sebesar 31.9%.

Pembahasan

Penelitian ini berfokus untuk mengkaji keterkaitan antara self-efficacy dan harapan
masa depan dengan adapabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir. Hasil analisis regresi
pada hipotesis mayor menunjukkan adanya keterkaitan yang sangat signifikan yang
membuktikan peran penting kedua variabel tersebut dalam peningkatan kemampuan
adaptasi karir mahasiswa. Hal ini didukung oleh sumbangan efektif terhadap hasil peneltian
sebesar 68.6%. Artinya, dinamika adaptabilitas karir responden dipengaruhi sebesar 68.6%
oleh tingkat self-efficacy dan harapan masa depan mereka, sedangkan 31.4% selebihnya
ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

Self-efficacy menjadi salah satu faktor yang berperan dalam terbentuknya adaptabilitas
karir (Artahayest, 2021). Self-efficacy mendorong individu untuk lebih percaya pada
kemampuan yang dimilikinya untuk melaksanakan tugas. Keyakinan ini menjadi dasar
dalam diri individu sehingga mampu melaksanakan apa yang ditargetkan dengan percaya
pada kemampuannya sendiri untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Mawaddah, 2021).
Selain itu, self-efficacy berperan dalam meningkatkan kapasitas adaptasi individu terhadap
dinamika lingkungan kerja termasuk dalam menghadapi berbagai perubahan yang muncul
(Chuang dkk., 2022). Keyakinan yang kuat terhadap kemampuan diri memungkinkan
individu terutama mahasiswa untuk lebih aktif mencari dan mengevaluasi berbagai pilihan
karir sehingga lebih berpeluang mencapai keberhasilan (Pham dkk., 2024). Faktor internal
lain yang berkontribusi terhadap adaptabilitas karir adalah harapan, sebab adanya harapan
dalam diri individu mampu mempertimbangkan berbagai pilihan dalam menentukan karir
serta terdorong untuk mengambil tindakan dalam mengembangkan keterampilan yang
dimiliki (Korkmaz & Onder, 2019). Sehingga harapan yang dimiliki individu dapat
meningkatkan adaptabilitas karirnya.

Hasil pengujian hipotesis minor pertama membuktikan bahwa self-efficacy memiliki
hubungan positif yang sangat signifikan dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat
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akhir dengan nilai sumbangan efektif sebesar 36.7%. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki mahasiswa maka akan semakin tinggi pula
adaptabilitas karir mereka, begitu pula sebaliknya. Hasil tersebut sejalan dengan studi dari
Wikantiyoso & Handayani (2025) yang berjudul “Career Adaptability of Recent Graduates in the
Modern Workplace: The Roles of Self-Efficacy and Social Support” yang menyimpulkan adanya
kontribusi positif dan signifikan dari self-efficacy terhadap adaptabilitas karir. Selain itu,
temuan tersebut juga diperkuat oleh penelitian Zhang (2025) bahwa keyakinan diri (self-
efficacy) berhubungan langsung dengan optimalnya kapasitas adaptasi seseorang.

Hasil pengujian hipotesis minor kedua diketahui bahwa harapan masa depan
berhubungan positif dan sangat signifikan dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa
tingkat akhir dengan sumbangan efektif sebesar 31.9%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
tingginya harapan masa depan diikuti dengan tingginya tingkat adaptabilitas karir begitu
pula sebaliknya rendahnya harapan masa depan diikuti dengan rendahnya tingkat
adaptabilitas karir. Penelitian Maggio dkk. (2022) yang berjudul “Career Adaptability, Hope,
and Life Satisfaction : An Analysis of Adult With and Without Substance Use Disorder”
mendapatkan hasil bahwa harapan berkaitan secara positif dan signifikan dengan
adaptabilitas karir. Temuan tersebut juga didukung oleh penelitian Sung dkk. (2013) yang
menjelaskan bahwa harapan dapat menjadi pendorong penting dalam pengembangan karir
mahasiswa serta membantu mempertahankan motivasi ketika menghadapi berbagai
tantangan. Hal tersebut juga sejalan dengan pandangan Hirschi (2014) bahwa harapan
memiliki peran krusial dalam mempertahankan motivasi baik pada mahasiswa maupun
pekerja. Individu dengan tingkat harapan tinggi akan lebih aktif dalam melakukan
pengembangan karir sehingga meningkatkan kesiapan mereka dalam mewujudkan tujuan
karir yang diharapkan.

Hasil analisis sebaran butir instrumen, tercatat sebanyak 37 responden (34.91%) dari
total 106 responden yang menunjukkan tingkat adaptabilitas karir dalam kategori tinggi.
Temuan ini tampaknya berkaitan erat dengan profil partisipan yang berada di fase dewasa
awal sekaligus berstatus sebagai mahasiswa tingkat akhir. Menghadapi masa transisi dari
remaja menuju dewasa, individu pada fase ini umumnya mulai mengembangkan
kemandirian, lebih cakap dalam menentukan arah hidup, serta memiliki perspektif masa
depan yang jauh lebih matang dan realistis (Putri, 2019). Mahasiswa sebagai responden
dalam penelitian ini telah memiliki berbagai pengalaman akademik yang diperoleh selama
perkuliahan. Mahasiswa tingkat akhir tidak lagi sekedar menyelesaikan tuags akhir atau
skripsi, melainkan sudah mulai aktif menyusun rencana dan mempersiapkan karir di masa
mendatang (Masril dkk., 2021). Upaya seperti mencari informasi peluang Kkerja,
mempertimbangkan pilihan karir, hingga menyelaraskan kompetensi diri dengan kebutuhan
industry kini menjadi hal yang mulai dilakukan. Proses tersebut menunjukkan adanya
kesiapan individu dalam menghadapi transisi ke dunia kerja yang pada akhirnya dapat
mendukung berkembangnya adaptabilitas karir.

Hasil analisis distribusi aitem pada skala self-efficacy yang melibatkan 106 partisipan
menunjukkan bahwa sebanyak 44 partisipan (41.51%) berada dalam kategori self-efficacy
sedang. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian Sari & Lubis (2025) yang
mengungkapkan bahwa tingkat self-efficacy mahasiswa tingkat akhir berada pada level
moderat atau sedang. Kondisi tersebut menandakan bahwa responden telah memiliki
keyakinan diri yang cukup berkembang untuk membentuk sikap mandiri, berdaya juang,
dan adaptif sehingga berdampak positif pada efektivitas dalam pengambilan keputusan dan
ketekunan dalam menuntaskan tugas dengan baik (Sari & Lubis, 2025).
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Sedangkan, hasil analisis distribusi aitem pada skala harapan masa depan yang
melibatkan 106 partisipan menunjukkan bahwa sebanyak 38 partisipan (35.85%) berada
dalam kategori harapan masa depan tinggi. Hal tersebut dimungkinkan karena partisipan
berada pada semester akhir, di mana mereka mulai memiliki orientasi yang lebih jelas
terhadap tujuan setelah lulus, seperti melanjutkan studi atau memasuki dunia kerja,
sehingga mendorong munculnya harapan yang lebih terarah terhadap masa depan. Individu
dengan yang tingkat harapan tinggi umumnya lebih mampu memaknai perjalanan
hidupnya, beradaptasi secara efektif dalam situasi yang kompleks, serta memiliki resiliensi
yang lebih kuat (Sarker dkk., 2022). Selain itu, adanya harapan memungkinkan mahasiswa
untuk tetap adaptif saat menghadapi hambatan dalam mencapai rencana masa depan,
dengan mampu menetapkan target pengganti dan mengarahkan kembali motivasi serta
usaha mereka agar target baru tersebut dapat tercapai dengan baik (Masruroh & Sa’idah,
2025).

KESIMPULAN

Temuan penelitian ini memperlihatkan adanya keterkaitan antara self-efficacy dan
harapan masa depan dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir yang bersifat
positif dan sangat signifikan. Peningkatan kedua variabel tersebut pada mahasiswa diikuti
oleh meningkatnya adaptabilitas karir. Hasil analisis regresi menunjukkan kedua variabel
secara simultan menyumbang kontribusi sebesar 68.6% terhadap adaptabilitas karir
sementara persentase sisanya dipengaruhi variabel lain di luar studi ini. Hasil analisis
korelasi product moment juga mendapatkan self-efficacy berhubungan positif dan signifikan
dengan adaptabilitas karir, begitu pula harapan masa depan dengan adaptabilitas karir.
Temuan ini menggarisbawahi urgensi faktor internal tersebut dalam membentuk
kemampuan adaptasi karir mahasiswa tingkat akhir. Implikasinya, institusi pendidikan
tinggi perlu menyusun program pengembangan karir yang berimbang antara kompetensi
teknis dan intervensi penguatan aspek psikologis mahasiswa. Penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi teoritis bagi kajian self-efficacy, harapan masa depan, dan
adaptabilitas karir mahasiswa tingkat akhir. Kendati demikian, studi ini tidak luput dari
beberapa keterbatasan meliputi, fokus yang hanya tertuju pada dua variabel independen,
keterbatasan generalisasi karena sampel hanya mencakup mahasiswa tingkat akhir serta
kerentanan bias respon akibat pengisian kuesioner secara daring.
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